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ABSTRAK 
 
         Penelitian ini dilakukan pada karyawan PT Coca - Cola Amatil Indonesia, dimana 
perusahaan ini setiap tahunnya mengalami peningkatan produksi dan terbukti pada 
laporan penjualan yang setiap tahunnya mengalami peningkatan penjualan yang sangat 
baik. Maka dari itu peneliti bermaksud mencari tau faktor apa saja yang mempengaruhi 
peningkatan produktivitas setiap tahunnya hingga dapat menghasilkan laporan 
penjualan yang meningkat sangat baik di perusahaan tersebut. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui seberapa besar  variable bebas Kompensasi, Motivasi, dan Disiplin 
Kerja berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap variable terikat Produktivitas 
Kerja karyawan. Jenis penelitian yang digunakan adalah riset kausal (explanatory 
research). Responden dalam penelitian ini adalah 96 karyawan yang bekerja di PT 
Coca-Cola  Amatil Indonesia  Cibitung Bekasi. Metode pengambilan sampel dengan 
teknik simple random sampling, dan metode pengukuran data dengan skala ordinal. 
Analisa data menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil uji regresi linier 
berganda menunjukan bahwa variabel Disiplin Kerja lebih dominan mempengaruhi 
variabel Produktivitas Kerja yaitu sebesar 0.279. Hasil koefisien determinasi 
menunjukan angka sebesar 0,206 atau 20,6% Produktivitas Kerja dipengaruhi oleh 
variabel yang diteliti, sedangkan sisanya yaitu 79,4% variabel Produktivitas Kerja 
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil uji 
F sebesar 9,240 menyatakan bahwa semua variabel bebas secara bersama-sama 
mempengaruhi variabel terikat Produktivitas Kerja. 
 
 Kata Kunci:  Kompensasi, Motivasi, Disiplin Kerja dan Produktivitas Kerja. 
 
 
 
 
 
 PENDAHULUAN 
        Sumber daya manusia adalah aset perusahaan yang penting dan membuat 
organisasi menjadi efektif dan efisien serta mempunyai kinerja yang baik. Kompensasi 
merupakan alat pengikat perusahaan terhadap karyawannya, faktor penarik bagi calon 
karyawan dan faktor pendorong seseorang menjadi karyawan yang baik. Dengan 
demikian kompensasi mempunyai fungsi yang cukup penting di dalam mempelancar 
jalannya roda perusahaan. Namun demikian perusahan  umumnya memberikan 
kompensasi  sesuai dengan hasil/performansi kerja karyawan sehingga  memungkinkan 
karyawan untuk dapat termotivasi dalam bekerja dan juga akan membuat karyawan selalu 
menjaga kedisiplinan kerja. Pada penelitian ini penulis ingin mengetahui apakah 
perusahaan tersebut dapat meningkatkan Produktivitas Kerja karena adanya pengaruh 
beberapa faktor seperti Kompensasi, Motivasi dan Disiplin Kerja karyawan. 
  
Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Kompensasi terhadap Produktivitas 
Kerja karyawan pada perusahaan.  
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Motivasi terhadap Produktivitas Kerja 
karyawan pada perusahaan. 
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Disiplin Kerja terhadap Produktivitas 
Kerja karyawan pada perusahaan. 
4. Untuk mengetahui seberapa besar Kompensasi, Motivasi dan Disiplin Kerja 
berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap Produktivitas Kerja 
karyawan. 
 
Kerangka Pemikiran 
 
Terdapat tiga variabel  yang diduga menyebabkan tingkat Produktivitas Kerja baik yaitu 
Kompensasi, Motivasi, dan Disiplin Kerja. Berdasarkan fenomena yang ada, pada 
penelitian ini dibuat 4 Hipotesis penelitian dan mengacu pada teori-teori dan jurnal-
jurnal terdahulu, dimensi dari masing-masing variabel tsb. dapat dituliskan sbb : 
 
Kompensasi (X1)  
a. Gaji  
b. Bonus  
c. Komisi  
 
Motivasi (X2)  
a. Kebutuhan yang tiak sama pada setiap karyawan  
b. Feeling dan emotions yaitu perasaan dan emosi  
c. Aspek yang terdapat dalam diri pribadi karyawan itu sendiri  
d. Pemuasan kebutuhan yang tidak seimbang  
 
 Disiplin Kerja (X3)  
a. Kehadiran ditempat kerja  
b. Ada tidaknya keteladanan pemimpin dalam perusahaan  
c. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan  
d. Keberanian pemimpin dalam mengambil tindakan  
e. Ada tidaknya pegawasan pimpinan  
f. Ada tidaknya perhatian kepada para karyawan  
g. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin  
 
  
Produktivitas Kerja (Y)  
a. Sikap kerja  
b. Tingkat keterampilan  
c. Hubungan antara tenaga kerja dan pimpinan organisasi  
d. Manajemen produktivitas  
e. Efisiensi tenaga kerja  
f. Kewiraswastaan 
 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Tabel 1 
Metode Penelitian 
 
Objek Penelitian  96 Karyawan PT Coca - Cola Amatil Indonesia, Cibitung – 
Bekasi. 
Jenis Data  Data Primer  
Metode Pengumpulan Data  Field Research  yang menggunakan teknik pengumpulan data 
primer 
Alat Analisis  Analisis Regresi Linier Berganda 
Sumber: Penulis 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dari hasil analisis deskriptif mengenai tanggapan responden terhadap 
Kompensasi (X1) diketahui lima pernyataan yaitu bila gaji/ upah yang anda terima 
diberikan tepat waktu, imbalan yang diterima sesuai dengan pekerjaan yang dikerjakan, 
mendapatkan bonus dari perusahaan apabila telah menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, 
diberikan komisi dari perusahaan sesuai dengan yang diharapkan, dan biaya pengobatan 
apabila anda sakit ditanggung oleh perusahaan. Dari pernyataan variabel tersebut 
diketahui bahwa frekuensi jawaban responden yang paling dominan adalah pernyataan 
bahwa bila gaji/ upah yang anda terima diberikan tepat waktu sesuai dengan 
kemampuan dan hasil kerjanya, maka responden banyak yang semangat dalam bekerja.  
Dari hasil analisis deskriptif mengenai tanggapan responden terhadap Motivasi 
(X2) diketahui lima pernyataan yaitu diminta bertanggug jawab pada tugas apakah akan 
mengurangi motivasi kerja, harus melatih karyawan baru akan mengurangi motivasi 
kerja, pekerjaan yang dijalani saat ini sangat menarik dan membuat kedisiplinan kerja 
meningkat, wewenang dan tanggung jawab pekerjaan yang diberikan membuat 
bersemangat dalam menyelesaikan pekerjaan, mendapatkan penghargaan (dalam bentuk 
uang, barang, dll.) apabila disiplin kerja baik. Dari pernyataan variabel tersebut 
diketahui frekuensi jawaban responden yang paling dominan adalah pernyataan apabila 
harus melatih karyawan baru maka akan mengurangi motivasi kerja. Diketahui dari 
semua ukuran indikator pada variabel motivasi, menurut responden melatih karyawan 
baru akan mengganggu motivasi kerja.  
        Dari hasil analisis deskriptif mengenai tanggapan responden terhadap Disiplin 
Kerja (X3) diketahui lima pernyataan yaitu hadir tepat waktu di kantor setiap hari jam 
kerja, harus melaksanakan tugas- tugas dengan  tanggung jawab dan sesuai dengan 
waktu yang telah ditentukan, selalu mengenakan seragam kerja sesuai hari yang telah 
ditentukan, mengenakan tanda pengenal di perusahaan, dan peraturan yang ditetapkan 
menjadi motivasi dalam menyelesaikan tugas yang diberikan pimpinan. Dari pernyataan 
variabel tersebut diketahui bahwa frekuensi jawaban yang paling dominan adalah 
pernyataan bahwa peraturan yang ditetapkan menjadikan bapak/ ibu termotivasi dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan pimpinan. Diketahui dari kelima ukuran indikator 
pada variabel disiplin kerja, peraturan merupakan hal penting yang harus ditaati guna 
mendapatkan kedisiplinan kerja.  
       Selanjutnya Kompensasi (X1), Motivasi (X2), dan Disiplin Kerja (X3), secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap produktivitas Kerja. 
Rangkuman Hasil Temuan Penelitian ini dapat dijelaskan secara singkat dengan tabel sbb: 
 
 
Tabel 2 
Rangkuman Hasil Temuan Penelitian 
 
Hipotesis Statistik Hasil Substansi 
H1 
Nilai thitung pada variabel 
Kompensasi (X1) adalah 
sebesar 2,552 dengan 
tingkat  signifikansi 0,012. 
Karena 2,552  >  1,986 dan 
0,012 < 0,05. 
Kompensasi 
berpengaruh 
terhadap 
Produktivitas 
Kerja. Maka Ho 
ditolak dan Ha 
diterima, artinya 
bahwa ada 
pengaruh antara 
variabel 
kompensasi 
terhadap 
produktivitas kerja 
pada karyawan. 
Semakin seimbang 
antara tingkat 
pekerjaan dan 
kompensasi yang 
diterima, baik berupa 
gaji atau pun bonus 
oleh karayawan, maka 
akan semakin tinggi 
minat karyawan dalam 
bekerja dan akan 
berpengaruh besar pada 
hasil produktivitas 
kerja yang baik. 
 
H2 
Nilai thitung pada variabel Motivasi 
berpengaruh 
Semakin tingginya 
Motivasi karyawan 
Motivasi (X2) adalah 
sebesar 2,045 dengan 
tingkat signifikansi 0,044. 
Karena 2,045 > 1,986 dan 
0,044 < 0,05. 
terhadap 
Produktivitas 
Kerja. Maka Ho 
ditolak dan Ha 
diterima, artinya 
Bahwa ada 
pengaruh antara 
variabel motivasi 
terhadap 
produktivitas kerja 
pada karyawan. 
dalam bekerja, maka 
akan semakin baik 
tingkat Produktivitas 
Kerja perusahaan. Oleh 
karena itu  perusahaan 
harus memperhatikan 
betul kebutuhan dan 
kesejahteraan 
karyawannya, guna 
membuat motivasi 
kerja yang baik pada 
diri karyawan. 
H3 
Nilai thitung pada variabel 
Disiplin Kerja (X3) adalah 
sebesar 3,456 dengan 
tingkat signifikansi 0,001. 
Karena 3,456 > 1,986 dan 
0,001 < 0,05. 
Disiplin Kerja 
berpengaruh 
terhadap 
Produktivitas 
Kerja. Maka Ho 
ditolak dan Ha 
diterima, artinya 
bahwa ada 
pengaruh antara 
disiplin kerja 
terhadap 
produktivitas kerja 
pada karyawan. 
Apabila Disiplin Kerja 
terhadap perusahaan 
dipatuhi oleh semua 
karyawan maka akan 
membuat karyawan 
bekerja secara optimal 
yang berdampak 
kepada Produktivitas 
Kerja, dikarenakan 
tidak terpotong oleh 
waktu keterlambatan 
saat masuk kerja atau 
pun karena pelanggaran 
yang lainnya. 
H4 
Nilai Fhitung pada variabel 
Kompensasi (X1), motivasi 
(X2), dan disiplin kerja 
(X3) adalah sebesar nilai 
Fhitung (9,240) > Ftabel 
(2,472), dengan tingkat 
signifikansi 0,000 > 0,005. 
Kompensasi (X1), 
Motivasi (X2), dan 
Disiplin Kerja (X3), 
secara bersama-
sama mempunyai 
pengaruh yang 
signifikan dan 
positif terhadap 
Produktivitas Kerja 
(Y). Maka Ho 
ditolak dan Ha 
diterima. 
Dengan demikian 3 
variabel tsb. yaitu 
Kompensasi (X1), 
Motivasi (X2), dan 
Disiplin Kerja (X3), 
secara bersama-sama 
(simultan) mempunyai 
pengaruh yang 
signifikan terhadap 
Produktivitas Kerja 
(Y). 
 
 
 
 
 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
 
1. Berdasarkan hasil uji t, diperoleh bahwa Kompensasi (X1) secara parsial 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Produktivitas Kerja (Y). Hal ini 
karena nilai thitung untuk X1 (2,552) > ttabel (1.,986) dengan probabilitas signifikan  
0,012 < 0,05.  
Maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa ada pengaruh antara variabel 
kompensasi terhadap produktivitas kerja pada karyawan PT Coca- Cola Amatil 
Indonesia Cibitung Bekasi. 
 
2. Berdasarkan hasil uji t, diperoleh bahwa Motivasi (X2) secara parsial mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap Produktivitas Kerja (Y). Hal ini karena nilai 
thitung untuk X2 (2,045) > ttabel (1,986) dengan probabilitas signifikan 0,044 < 0,05.  
Maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa ada pengaruh antara variabel 
motivasi terhadap produktivitas kerja pada karyawan PT Coca- Cola Amatil 
Indonesia Cibitung Bekasi. 
 
3. Berdasarkan hasil uji t, diperoleh bahwa Disiplin Kerja (X3) secara parsial 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Produktivitas Kerja (Y). Hal ini 
karena nilai thitung untuk X3 (3,456) > ttabel (1,986) dengan probabilitas signifikan 
0,001 < 0,05. 
Maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa ada pengaruh antara disiplin kerja 
terhadap produktivitas kerja pada karyawan PT Coca- Cola Amatil Indonesia 
Cibitung Bekasi. 
 
4. Berdasarkan hasil uji F, diperoleh bahwa Kompensasi (X1), motivasi (X2), dan 
disiplin kerja (X3), secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan dan 
positif terhadap Produktivitas Kerja (Y). Hal ini karena nilai Fhitung (9,240) > Ftabel 
(2,472), dengan tingkat signifikansi 0,000 > 0,005.  
Maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara bersama-sama (simultan) 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja (Y). 
  
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan Uji t, variabel Disiplin 
Kerja mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap Produktivitas Kerja. Oleh 
karena itu perusahaan PT Coca - Cola Amatil Indonesia sebaiknya harus selalu 
menerapkan Disiplin Kerja karyawan, sehingga karyawan akan tetap menjaga 
kedisiplinan karena perusahaan selalu tegas dalam membuat dan menerapkan peraturan 
dalam rangka untuk meningkatkan Produktivitas Kerja karyawan.  
Sesuai hasil penelitian koefisien determinasi (R
2
) diperoleh sebesar 0,206 yaitu 
berarti 20,6% variabel Produktivitas Kerja dapat dijelaskan oleh variabel Kompensasi, 
Motivasi dan Disiplin Kerja. Sedangkan sisanya yaitu 79,4% variabel Produktivitas 
Kerja dipengaruhi oleh variabel-variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Oleh 
karena itu untuk penelitian selanjutnya diharapkan setiap penelitian terkait penelitian ini 
dapat menambah jumlah variabelnya.  
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